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Perkembangan teknologi digital yang semakin mendorong banyak pelaku 

usaha telah memberikan kemudahan dalam berbagai bidang, termasuk 

sektor penjualan di bidang kuliner. Kedai kopi Mocks Street masih 

menggunakan sistem pencatatan manual sehingga sering terjadi 

kesalahan dalam pengelolaan pesanan dan stok barang. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan Sistem Informasi Point of Sales (POS) 

berbasis Android dengan fitur pemesanan menggunakan QR Code serta 

prediksi stok menggunakan algoritma Linear Regression. Aplikasi 

memungkinkan pelanggan memesan secara mandiri melalui pemindaian 

QR Code di meja dan pesanan langsung tercatat di sistem tanpa campur 

tangan kasir. Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses transaksi, 

meningkatkan akurasi pemesanan, serta membantu pemilik usaha dalam 

memperkirakan kebutuhan persediaan karena dalam sistem mampu 

memperbarui stok secara realtime menggunakan database lokal, yang 

dapat memprediksi kebutuhan stok berdasarkan data penjualan 

sebelumnya. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem POS yang 

dikembangkan pada aplikasi ini membantu menjalankan proses transaksi 

melalui QR Code, mengurangi kesalahan pencatatan dan mempermudah 

pengelolaan stok, sehingga meningkatkan efisiensi operasional di Mocks 

Street Coffee. Sistem ini dinilai membantu dan mendukung operasional 

bisnis serta meningkatkan manajemen persediaan. 

Kata Kunci: Point of Sales (POS), Android, QR Code, Algoritma Linear Regression, 

Prediksi Stok, Implementasi dalam kehidupan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan 

yang signifikan dalam beberapa sektor, terutama pada sektor perdagangan dan jasa. 

Proses transaksi yang sebelumnya dilakukan secara manual kini akan beraih ke 

sistem yang lebih terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi dalam pelayanan. Salah 

satu inovasi yang banyak diterapkan dalam dunia bisnis adalah Sistem Informasi 

Point of sales (POS) yang berfungsi membantu proses transaksi penjualan secara 

cepat dan akurat. Sistem POS berfungsi untuk mengelola data stok, laporan 

pejualan serta mendukung keputusan melalui analisis data. 

Di sisi lain, perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan 

kemudahan dalam berinteraksi menuntut pelaku usaha untuk beradaptaasi dengan 

teknologi digital. Pemanfaatan perangkat mobile berbasis Android memberikan 
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kemudahan akses bagi pengguna. Dengan integrasi pemesanan melalui QR Code, 

pelanggan dapat melakukan pemesanan secara mandiri tanpa harus menunggu 

pelayan, sehingga meningkatkan efisien dan kenyamanan dalam proses transaksi 

jual beli. 

Permasalahan yang sering muncul dalam sistem penjualan dan pembelian 

adalah ketidaktepatan dalam pengelolaan stok barang yang dapat menyebabkan 

kelebihan atau kekurangan stok. Stok yang menumpuk juga bisa mengakibatkan 

kerugian. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan metode analisis yang mampu 

memprediksi kebutuhan stok berdasarkan data penjualan sebelumnya. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah Algoritma Linear Regression, yang dapat 

mengestimaasi tren penjualan serta membantu penjual untuk memanajemen dan 

menentukan jumlah stok yang optimal dan akurat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangakan Aplikasi 

Mobile Point of Sales berbasis Android dengan pemesanan QR Code dan Analisis 

Prediksi Stok menggunakan Algoritma Linear Reggresion. Dimana diharapkan 

pada sistem ini dapat memberikan solusi yang lebih efisien dalam mengelola 

transaksi serta menghitung persediaan stok barang bagi kedai Mocks Street yang 

bertempat di Jl. Pejompongan IV no 136, Jakarta Pusat.1. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber 

data dari aktivitas operasional Kedai Kopi Mocks Street, yang berfokus pada 

analisis kebutuhan, alur kerja (workflow), serta permasalahan transaksi dan 

pengelolaan stok sebelum dan sesudah penerapan sistem. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, wawancara dengan kasir dan pengelola, serta 

dokumentasi catatan penjualan dan stok, kemudian disusun menjadi synthetic 

private dataset untuk kebutuhan pengujian dan analisis prediksi guna menjaga 

kerahasiaan bisnis. Tahapan penelitian dilakukan secara berurutan mulai dari 

pengolahan dan pembersihan data (data cleaning), pengelompokan penjualan 

berdasarkan periode, hingga penyesuaian data agar dapat diolah secara numerik. 

Selanjutnya diterapkan algoritma Linear Regression untuk memprediksi penjualan 

periode berikutnya, dengan variabel X sebagai urutan waktu dan Y sebagai jumlah 

produk terjual, sehingga hasil prediksi dapat digunakan sebagai acuan kebutuhan 

stok. Sistem kemudian diimplementasikan menjadi aplikasi Point of Sales (POS) 

berbasis Android menggunakan Android Studio dan bahasa pemrograman Kotlin 

yang terhubung dengan basis data, dengan fitur utama pencatatan transaksi, 

pemesanan menggunakan QR Code, pengelolaan stok, dan penyajian prediksi stok. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk memastikan 

fungsi aplikasi berjalan sesuai kebutuhan, mencakup pengujian fungsional POS, 

mekanisme pemesanan QR Code, serta pengujian prediksi stok. Evaluasi ketepatan 

prediksi dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi dan data aktual 

menggunakan metrik MSE (Mean Squared Error), RMSE (Root Mean Squared 

Error), MAE (Mean Absolute Error), dan MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error) guna mengukur tingkat kesalahan prediksi secara kuantitatif. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

1. Implementasi dan Pengujian 
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Pada tahap implementasi dan pengujian, penulis melakukan beberapa 

perancangan dan alur flow guna melakukan pembuatan aplikasi POS berbasis 

Android dengan menggunakan QR Code dan Analisis Prediksi Stok. 

Aplikasi POS Android dibangun menggunakan Kotlin dengan Pattern 

MVVM dan clean architecture (core, data, feature). Aplikasi terdiri dari 9 fitur 

utama yang menangani lifecycle dari pemesanan hingga transaksi. Berikut untuk 

struktur package pada implementasinya: 

 
Gambar 1. Struktur Package 

Penggunaan aplikasi POS memiliki alur flow sebagai tujuan atas 

pengimplementasian pada fitur yang tersedia. 

 
Gambar 2. Alur Flow Aplikasi 

2. Penjelasan code atas pembuatan sistem 

 
Gambar 3. Auth untuk mengetahui Pembeli / Penjual 
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Validasi ketika login jika error, maka akan memunculkan toast dan jika 

berhasil maka device akan save data dan nantinya akan langsung masuk ke halaman 

dashboard. 

 
Gambar 4. Validasi ketika login 

Beberapa validasi ketika input barang: 

a. Validasi Input, artinya jika ada kolom yang tidak terisi maka akan 

memunculkan toast 

b. Validasi duplikat, jika menambahkan data barang yang sudah ada sebelumnya 

maka akan memunculkan alert dialog untuk mengarahkan restock barang 

 
Gambar 5. Validasi input barang 

Class barang adapter berguna untuk memunculkan data barang yang sudah 

diinput serta pengecekan duplikat jika data sama maka akan ditaruh di kolom yang 

sama dan di update, jika data baru maka akan membuat kolom yang baru. 
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Gambar 6. Class barang adapter 

Sistem ini melakukan permintaan perizinan kepada user untuk mengakses 

kamera hp yang bertujuan untuk melakukan scan qr. 

 
Gambar 7. Permohonan Aplikasi untuk mengakses kamera 

Membuat kondisi untuk kamera dapat membaca barcode, ketika berhasil 

maka akan menjalankan function handlePayload yang nanti akan di proses isi data 

berdasarkan barcode. Jika gagal maka kamera akan keluar dan tidak dapat membaca 

barcode. 
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Gambar 8. Kondisi kamera ketika scan barcode 

Membuat function untuk mengambil data dari QR dan kemudian dipross 

lalu menghasilkan 2 kondisi berhasil dan gagal 

 

 

 
Gambar 9. Fungsi membaca isi dari barcode 
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Pada gambar berikut merupakan data class yang berisi informasi 

keseluruhan pesanan. Terdiri dari field total (total harga) dan items yang merupakan 

List dari Order Item. Setiap OrderItem merepresentasikan satu produk yang dipesan 

dengan detail: product_id (ID produk), qty (jumlah), harga (harga satuan), dan 

subtotal (qty × harga). Data class ini digunakan untuk serialization ke JSON dan 

pengiriman pesanan ke backend via API endpoint /api/orders. 

 
Gambar 10. Data class order 

Kode ini mengimplementasikan observer pattern menggunakan LiveData 

untuk memantau perubahan list pesanan secara real-time. Ketika list pesanan 

berubah, function orderAdapter.submit(list) mengirimkan data ke adapter untuk 

update RecyclerView. Total harga dihitung dengan sumOf { it.qty.toLong() * 

it.hargaSatuan } yang menjumlahkan subtotal dari setiap item, kemudian diformat 

menggunakan CurrencyFormatter.rupiah() dan ditampilkan pada tvTotal. 

Pendekatan ini memastikan total harga selalu tersinkronisasi dengan data pesanan. 

 
Gambar 11. Observe data list pesanan 

Ketika customer ingin menyelesaikan transaksi, sistem melakukan 

serangkaian validasi sebelum memproses pembayaran. Proses ini 

diimplementasikan dalam setOnClickListener pada tombol "Kirim" yang bertujuan 

memastikan order valid dan metode pembayaran telah dipilih.  



Akhsani, Z., & Santoso, Y. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(7.D), 171-191 

- 178 - 

 

Ketika customer mengklik tombol "Kirim", sistem pertama-tama 

mengambil orderId dari ViewModel. Validasi pertama yang dilakukan adalah 

mengecek apakah orderId sudah ada atau masih null. Jika orderId adalah null 

(berarti order belum berhasil dibuat di backend), aplikasi akan menampilkan Toast 

notification dengan pesan "Order belum sign up" dan mengakhiri proses 

menggunakan return@setOnClickListener tanpa melanjutkan ke tahap 

pembayaran. Hal ini memastikan bahwa tidak ada pembayaran yang diproses untuk 

order yang tidak valid. 

Setelah validasi orderId berhasil, sistem menggunakan when statement 

untuk mengecek metode pembayaran mana yang dipilih customer. Jika customer 

memilih metode pembayaran CASH (tunai), sistem memanggil function 

vm.markUnpaid dengan parameter: 

• Method = "CASH": Menunjukkan metode pembayaran adalah CASH 

• OnDone: Callback yang dijalankan jika request ke backend berhasil. Di 

dalamnya menampilkan pesan sukses "Pembayaran dikirim (CASH). 

Tunjukkan ke kasir." selama durasi LENGTH_LONG, lalu menutup activity 

dengan finish 

• OnError: Callback yang dijalankan jika request ke backend gagal. Di dalamnya 

menampilkan error message dari server dengan detail error: ${e.message} 

 Ini memastikan proses pembayaran yang robust dengan validasi berlapis 

dan error handling yang proper di setiap tahap. 

 

 
Gambar 12. Implementasi payment menthod handling 

Function startQrisPayment mengimplementasikan alur pembayaran QRIS 

secara end-to-end mulai dari validasi order ID dan cart items, transformasi data cart 
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ke format OrderItem yang sesuai API spesifikasi, kalkulasi total harga 

menggunakan sumOf { it.subtotal }, hingga pengiriman order ke backend melalui 

HTTP POST request ke endpoint /api/orders. Setelah backend mengembalikan 

order_id yang unik, function melanjutkan dengan mengirim request ke endpoint 

/api/create-qris beserta order ID tersebut untuk meminta backend memanggil 

Midtrans API dan generate QR code QRIS. Seluruh proses komunikasi dengan 

backend dilakukan dalam coroutine dengan lifecycleScope.launch dan withContext 

(Dispatchers.IO) untuk menghindari blocking UI thread. Setelah mendapatkan QR 

code string dari response Midtrans, function memanggil show Qris Dialog untuk 

menampilkan QR code kepada customer dalam bentuk dialog sehingga customer 

dapat scan menggunakan e-wallet. Jika terjadi error pada salah satu tahap (validasi 

gagal, network error, invalid response), aplikasi akan menampilkan Toast 

notification dengan pesan error detail untuk memberikan feedback kepada user. 
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Gambar 13. Function alur pembayaran via qris 

ApiService adalah interface Kotlin yang mendefinisikan contract/blueprint 

semua HTTP endpoint yang tersedia di backend Laravel. Interface ini 

menggunakan Retrofit annotations seperti @POST, @GET, @Path, dan @Body 

untuk menspesifikasi HTTP method, endpoint URL, dan parameter yang 

diperlukan. Setiap function dalam interface merepresentasikan satu endpoint API 

(contoh: createOrder() untuk POST ke /api/orders, createQris() untuk POST ke 

/api/create-qris, getOrderStatus() untuk GET dari /api/order-status/{order_id}), 

dengan parameter function yang menjadi payload atau path parameter dan return 

type yang merupakan response model (contoh: OrderResponse, QrisResponse, 

StatusResponse). Pada saat runtime, Retrofit secara otomatis generate implementasi 

dari interface ini (menggunakan Java reflection dan dynamic proxy), sehingga 

ketika function dari apiService dipanggil, Retrofit langsung melakukan HTTP 

request ke endpoint yang sesuai, auto-serialize parameter menjadi JSON, auto-

deserialize response JSON menjadi model object yang ditentukan, dan return 

hasilnya kepada caller. 

 
Gambar 14. ApiService 

ApiClient adalah singleton object yang bertanggung jawab untuk 

mengkonfigurasi dan menginisialisasi Retrofit HTTP client yang digunakan untuk 

komunikasi dengan backend Laravel. Object ini mendefinisikan BASE_URL yang 

merupakan alamat IP dan port backend (contoh: "http://000.000.0.000:8000/"), 
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mengatur HttpLoggingInterceptor dengan level BODY untuk logging HTTP 

request-response pada saat developmet, membangun OkHttpClient dengan 

interceptor logging, kemudian membuat instance Retrofit dengan configuration: 

base URL, OkHttpClient, dan GsonConverterFactory untuk automatic JSON 

serialization-deserialization. Selain itu, ApiClient menyediakan lazy-initialized 

property apiService yang merupakan instance dari interface ApiService, sehingga 

setiap kali aplikasi membutuhkan memanggil API endpoint, cukup menggunakan 

ApiClient.apiService.methodName() tanpa perlu membuat ulang Retrofit instance 

berulang kali (singleton pattern). 

 
Gambar 15. ApiClient 

Backend Laravel mengimplementasikan 3 endpoint utama yang diakses 

oleh aplikasi Android untuk mengelola alur pemesanan dan pembayaran QRIS. 

Pertama, endpoint POST /api/orders menerima request OrderRequest dari aplikasi 

yang berisi total harga dan daftar items yang dipesan. Endpoint ini melakukan 

validasi data, kemudian menyimpan order baru ke tabel orders dengan generate ID 

unik (format: "ORD-YYYYMMDD-XXXXX"), menyimpan detail setiap item ke 

tabel order_details, dan mengembalikan OrderResponse berisi order_id, total, dan 

status awal "pending". Kedua, endpoint POST /api/create-qris menerima request 

QrisRequest yang berisi order_id dari response sebelumnya. Endpoint ini 

memanggil Midtrans API untuk generate QRIS/QR code berdasarkan order 

amount, menyimpan transaction details di tabel transactions, dan mengembalikan 

QrisResponse yang berisi QR code data (qr_string, payment_url, deep_link) serta 

durasi validitas QR code (15 menit). Ketiga, endpoint GET /api/order-

status/{order_id} menerima order_id sebagai path parameter dan mengembalikan 

StatusResponse yang berisi status terkini pesanan (success/failed/expired/pending) 

dan pesan deskriptif status untuk ditampilkan di aplikasi. Ketiga endpoint ini 

bekerja bersama membentuk alur pembayaran QRIS yang lengkap dari pembuatan 

order, generate QR, hingga pengecekan status pembayaran. 
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Gambar 16. Service yang digunakan 
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3. Fitur Prediksi menggunakan Linear Regression 

Fitur ini digunakan untuk memproyeksikan kebutuhan stok berdasarkan 

data penjualan historis. Algoritma yang digunakan: 

• Input: Data penjualan per hari/periode (X= hari, Y= qty terjual) 

• Proses : Hitung slope (m) dan itercept (b) dari rumus: Y = m*X+b 

• Output: Prediksi qty untuk periode berikutnya 

 
Gambar 17. Rumus Linear Regression 

4. Hasil Pembuatan Aplikasi 

Aplikasi yang dikembangkan dirancang untuk membantu proses 

pengelolaan transaksi penjualan, pencatatan produk serta pengelolaan data stok 

secara terkomputerisasi. Aplikasi ini dibuat sebagai salah satu solusi atas 

permasalahan yang sering terjadi saat pencatatan secara manual. 

Saat aplikasi digunakan sistem menditeksi auntetikasi login dimana 

memberikan dampak positif terhadap akuntabilitas sistem karena setiap transaksi 

dapat ditelusuri berdasarkan pengguna yang melakukan aktivitas tersebut.  

Dengan adanya penggunaan aplikasi ini dapat membantu pengelola 

memantau seluruh transaksi yang terdapat di dalamnya secara real time. 

Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan sehingga menghasilkan aplikasi 

POS berbasis Android dengan pemesanan QR Code dan analisis prrediksi stok 

menggunakan algoritma Linear Regression. 

a. Halaman Kelola Barang 

Flow “admin tambah barang” pada tampilan ini dapat dijelaskan sebagai 

proses ketika admin menambahkan barang baru sekaligus menangani kondisi jika 

barang yang dimasukkan ternyata sudah ada di sistem. Prosesnya melibatkan 

pengisian form, pengecekan ke database, konfirmasi restock, dan pembaruan daftar 

barang pada halaman kelola barang. 

Kondisi awal : 

1) Admin sudah login dan berada pada halaman “Kelola Barang” di aplikasi 

kasir/inventory. 

2) Sistem menampilkan form tambah barang berisi field Nama Barang, Harga, dan 

Stok, serta daftar kartu barang yang sudah tersimpan (misalnya teh, susu, kopi). 

Langkah input data : 

1) Admin menekan tombol “Tambah” sehingga sistem menampilkan form tambah 

barang jika sebelumnya belum tampil penuh. 

2) Admin mengisi Nama Barang (contoh: kopi), Harga (contoh: 10000), dan Stok 

awal yang ingin ditambahkan (contoh: 10), lalu menekan tombol Tambah untuk 

mengirim data ke sistem. 

Proses validasi di sistem : 

1) Setelah tombol Tambah ditekan, sistem melakukan pengecekan apakah nama 

barang yang dimasukkan sudah ada pada database barang. 

2) Jika nama barang belum terdaftar, sistem langsung menyimpan data sebagai 

barang baru dengan stok sesuai input dan memperbarui tampilan daftar barang. 
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Barang sudah ada (restock) : 

1) Jika nama barang yang dimasukkan sudah ada (misalnya “kopi”), sistem tidak 

langsung menambah data baru, tetapi menampilkan dialog konfirmasi “Barang 

Sudah Ada”. 

2) ⁠Dialog tersebut menjelaskan bahwa barang dengan nama tersebut sudah 

terdapat di sistem dan menampilkan informasi stok saat ini, stok yang akan 

ditambahkan, serta total stok setelah penambahan (contoh: stok saat ini 10, stok 

yang ditambahkan 10, total stok 20). 

Keputusan admin dan hasil akhir : 

1) Pada dialog, admin diberi dua pilihan: “Batal” untuk membatalkan proses jika 

data dirasa tidak sesuai, atau “Restock” untuk menyetujui penambahan stok 

barang yang sudah ada. 

2) Jika admin memilih “Restock”, sistem memperbarui nilai stok barang di 

database menjadi total stok baru, menutup dialog, mengosongkan form input, 

dan menampilkan kembali daftar barang dengan stok yang telah terupdate 

(misalnya kartu barang “kopi” sekarang menampilkan Stok: 20). 

 
Gambar 18.          Gambar 19. 

Halaman Admin tambah barang                Admin tambah barang 

b. Flow User Beli 
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Flow ini menggambarkan proses user melakukan pembelian menu melalui 

aplikasi POS mulai dari scan QR sampai pembayaran selesai. Alurnya terdiri dari 

tiga bagian utama: akses ke halaman user, proses pemesanan, dan penyelesaian 

transaksi.Akses ke menu pembelian : 

1) Setelah login, user berada pada halaman “Point Of Sales User” yang 

menampilkan dua tombol: “Scan QR” dan “Logout”. 

2) User menekan tombol “Scan QR” sehingga aplikasi membuka tampilan kamera 

dengan instruksi “Arahkan ke QR code” untuk memindai kode QR yang 

disediakan. 

Hasil scan dan tampilan order : 

1) Ketika QR berhasil discan, aplikasi mengarahkan user ke halaman “Order 

Menu” yang berisi daftar menu yang dapat dipilih (misalnya teh, susu, kopi 

beserta harga). 

2) User memilih menu yang diinginkan sehingga item tersebut masuk ke bagian 

“Pesanan (Draft)” lengkap dengan nama barang, jumlah, harga satuan, dan 

subtotal per item. 

Pengelolaan pesanan draft : 

1) Pada setiap item di bagian Pesanan (Draft), user dapat mengurangi jumlah 

dengan tombol “–”, menambah jumlah dengan tombol “+”, atau menghapus 

item dari pesanan dengan tombol “X”. 

2) ⁠Sistem otomatis menghitung dan menampilkan total harga pesanan di bagian 

bawah (contoh Total: Rp 15.000) sesuai perubahan jumlah item. 

Pemilihan metode pembayaran : 

1) Setelah pesanan sesuai, user memilih metode pembayaran dengan opsi radio 

button, misalnya “Tunai” atau “Non-Tunai”. 

2) ⁠Pemilihan metode ini menentukan cara pembayaran yang akan diproses kasir 

(misalnya pembayaran cash langsung atau via QRIS/e-wallet). 

Penyelesaian transaksi : 

1) User menekan tombol “Bayar” sehingga aplikasi mengirim data pesanan dan 

metode pembayaran ke sistem POS untuk dicatat sebagai transaksi penjualan. 

2) ⁠Sistem kemudian memproses pembayaran, mengurangi stok barang sesuai 

jumlah yang dibeli, dan menyimpan data transaksi sebagai dasar pembuatan 

struk atau laporan penjualan.       
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Gambar 20. 

Dashboard User 

 
Gambar 21. 

User Scan 

 
Gambar 22. 

User Input 

c. Flow Terima Pesanan, Safety Stok, Prediksi Stok, Notifikasi 

Flow ini dimulai dari admin menerima pesanan masuk dari user, memantau 

stok dan safety stock, hingga menyelesaikan proses dengan pembaruan riwayat 

transaksi. Admin berperan dalam konfirmasi pesanan, validasi stok, dan 

pembayaran untuk memastikan transaksi lancar. 

Halaman dashboard admin : 

1) Admin login ke aplikasi POS dan melihat halaman utama dengan menu: Kelola 

Barang, Prediksi Stok, Riwayat Transaksi, Safety Stock, Generate QR, Pesanan 

Masuk, dan Logout. 

2) Menu “Pesanan Masuk” menampilkan daftar order pending dari user, masing-

masing dengan nomor order, metode pembayaran (QRIS/Cash), status 

(PENDING/SUCCESS), detail item, qty, harga, subtotal, dan tombol 

“KONFIRM”. 

Monitoring safety stock : 

1) Admin menekan “Safety Stock” untuk melihat daftar barang dengan status stok: 

hijau (aman), kuning (batas), merah (WAN/habis). 

2) Tampilan menunjukkan nama barang, stok saat ini, safety stock minimum, dan 

status warna (contoh: kopi stok 15 safety 5 WAN; susu stok 5 safety 15 WAN). 

Notifikasi stok hampir habis : 

1) Ketika stok mencapai level kritis, sistem menampilkan notifikasi “Stok hampir 

habis” dengan detail barang (contoh: teh sisa 2 item) dan tombol untuk debug 

atau tindakan lanjutan. 

2) Admin dapat menekan “X” untuk tutup notifikasi atau ambil aksi seperti restock 

melalui menu Kelola Barang. 

Konfirmasi pesanan masuk : 
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1) Admin membuka “Pesanan Masuk” dan memilih order pending (contoh Order 

#6 Cash PENDING atau Order #8 QRIS SUCCESS), lalu menekan tombol 

“KONFIRM” untuk mengonfirmasi pesanan. 

2) Setelah konfirmasi, status berubah menjadi SUCCESS, stok barang dikurangi 

otomatis sesuai qty pesanan, dan order dipindahkan ke riwayat. 

Riwayat dan detail transaksi : 

1) Admin menekan “Riwayat Transaksi” untuk melihat daftar transaksi hari ini 

beserta tanggal, waktu, dan total nominal (contoh: 12 Jan Rp 23.000). 

2) Memilih item riwayat membuka “Detail Riwayat” dengan breakdown: metode 

(QRIS/Cash), item (teh 1x Rp8.000, susu 1x Rp5.000, kopi 1x Rp10.000), 

subtotal, dan total. 

Prediksi dan menu terjual : 

1) Menu “Prediksi Stok” menampilkan daftar menu dengan terjual Rp dan stok 

tersisa (contoh: kopi terjual Rp10.000 stok 2; susu terjual Rp10.000 stok 5). 

2) Data ini membantu admin merencanakan restock berdasarkan penjualan terkini 

dan prediksi kebutuhan. 

            
Gambar 23.          Gambar 24. 

Dashboard Admin              Admin terima pesanan 
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Gambar 25.                     Gambar 26. 

Halaman riwayat transaksi              Detail riwayat transaksi 

           
Gambar 27.                     Gambar 28. 

Halaman prediksi stok                   Safety stok 
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Gambar 29 admin terima notifikasi 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pembahasan aplikasi Point 

of Sales (POS) berbasis Android yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi Point of Sales (POS) berbasis Android berhasil dirancang dan 

diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna, khsusnya dalam 

membantu proses pengelolaan transaksi penjualan, pencatatan produk, serta 

pengelolaan data stok secara terkomputerisasi. 

2. Penerapan aplikasi POS berbasis Android mampu mengatasi permasalahan 

yang terdapat pada sistem pencatatan manual, seperti kesalahan perhitungan 

transaksi, duplikasi data, serta keterlambatan dalam pembuatan laporan 

penjualan. 

3. Aplikasi yang dikembangkan telah dilengkapi dengan fitur-fitur utama, antara 

lain manajemen pengguna, pengelolaan data produk, transaksi penjualan, 

laporan penjualan, dan pengelolaan stok, yang seluruhnya dapat berjalan 

dengan baik berdasarkan hasil pengujian fungsional. 

4. Penggunaan aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

pengguna, karena proses transaksi dan pencatatan data dilakukan secara 

otomatis oleh sistem, sehingga dapat menghemat waktu dan meminimalkan 

kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia (human error). 

5. Laporan penjualan yang dihasilkan oleh aplikasi dapat membantu pemilik usaha 

dalam memantau kinerja penjualan serta mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dan berbasis data. 
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6. Secara keseluruhan, aplikasi POS berbasis Android yang dikembangkan dinilai 

layak untuk diterapkan pada usaha kecil dan menengah sebagai solusi sistem 

informasi penjualan yang praktis, mudah digunakan, dan efisien. 
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